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CATATAN PENULIS 
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Space Frontier Foundation adalah organisasi yang nyata. 
Semua teknologi yang dijelaskan dalam novel ini benar- 
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Jika kebenarannya bisa dikonfirmasi, temuan ini jelas 
akan menjadi salah satu pengetahuan paling menakjub- 
kan mengenai alam semesta kita yang belum pernah di- 
ungkapkan sains. Seperti yang bisa dibayangkan, impli- 
kasinya akan sangat jauh dan mencengangkan. Walaupun 
menjanjikan jawaban atas beberapa pertanyaan kita yang 
paling klasik, temuan ini memunculkan pertanyaan- 
pertanyaan lain yang bahkan lebih mendasar. 


—Presiden Bill Clinton dalam konferensi pers 
setelah temuan yang dikenal sebagai ALH84001 
pada 7 Agustus 1996 
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PROLOG 


Kematian, di tempat terpencil ini, bisa terjadi dengan 
cara yang tak terhitung jumlahnya. Sudah bertahun- 
tahun geolog Charles Brophy menghadapi keindahan liar 
wilayah ini, tapi tidak ada yang bisa menyiapkan dirinya 
menghadapi takdir yang begitu biadab dan tak wajar se- 
perti yang sebentar lagi akan menimpanya. 

Ketika menarik kereta luncur berisi peralatan pengin- 
draan geologis melintasi tundra, mendadak keempat 
anjing husky Brophy memperlambat lari mereka dan 
mendongak ke langit. 

“Ada apa, Anak-Anak?” tanya Brophy sambil melang- 
kah turun dari kereta luncur. 

Di balik kumpulan awan badai, sebuah helikopter 
kargo bermesin-kembar menukik rendah, mengitari pun- 
cak-puncak gunung es dengan ketangkasan pesawat mili- 
ter. 

Aneh, pikir Brophy. Dia belum pernah melihat heli- 
kopter sejauh ini di utara. Helikopter itu mendarat lima 
puluh meter jauhnya, mencipratkan butiran-butiran salju 
yang menyakitkan. Anjing-anjing Brophy mendengking, 
tampak waspada. 

Ketika pintu helikopter bergeser membuka, dua lelaki 
turun. Mereka mengenakan pakaian anticuaca serbapu- 
tih, membawa senapan, dan berjalan cepat menghampiri 
Brophy. 
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12 DAN BROWN 


“Doktor Brophy?” tanya salah satunya. 

Geolog itu tercengang. “Dari mana kalian tahu nama- 
ku? Siapa kalian?” 

“Harap keluarkan radiomu.” 

“Maaf?” 

“Lakukan saja.” 

Dengan kebingungan, Brophy mengeluarkan radio 
dari jaket parka-nya. 

“Kami ingin kau mengirim pesan darurat. Turunkan 
frekuensi radiomu menjadi seratus kilohertz.” 

Seratus kilohertz? Brophy benar-benar kebingungan. 
Tak seorang pun bisa menangkap pesan berfrekuensi seren- 
dah itu. “Apakah terjadi kecelakaan?” 

Lelaki kedua mengangkat senapan dan menodong 
kepala Brophy. “Tidak ada waktu untuk menjelaskan. 
Lakukan saja.” 

Dengan gemetar, Brophy mengatur frekuensi trans- 
misi radionya. 

Kini lelaki pertama menyerahkan kartu catatan berisi- 
kan beberapa baris tulisan yang ditik. “Kirim pesan ini. 
Sekarang.” 

Brophy melihat kartu itu. “Aku tak mengerti. Infor- 
masi ini keliru. Aku tidak—” 

Lelaki itu menekankan senapan kuat-kuat ke pelipis 
sang geolog. 

Suara Brophy gemetar ketika mengirim pesan ganjil 
itu. 

“Bagus,” kata lelaki pertama. “Sekarang masuklah ke 
dalam helikopter bersama anjing-anjingmu.” 

Di bawah todongan senapan, Brophy mengarahkan 
anjing-anjingnya yang enggan dan kereta luncurnya 
menaiki rampa ke dalam area kargo helikopter. Begitu 
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DECEPTION POINT 13 


mereka masuk, helikopter itu melayang, berbelok ke 
barat. 

“Siapa kalian?” desak Brophy yang berkeringat di 
dalam jaket parka-nya. Dan apa arti pesan tadi? 

Kedua lelaki itu diam saja. 

Ketika helikopter melayang semakin tinggi, angin me- 
nyerbu masuk lewat pintu yang terbuka. Keempat anjing 
husky Brophy, yang masih terhubung dengan kereta lun- 
cur, mendengking ketakutan. 

“Setidaknya tutup pintunya,” desak Brophy. “Kalian 
tidak melihat anjing-anjingku ketakutan?” 

Kedua lelaki itu tidak menjawab. 

Ketika mencapai ketinggian 1.200 meter, helikopter 
itu berbelok tajam di atas serangkaian jurang dan celah 
es. Mendadak kedua lelaki itu berdiri. Tanpa berkata- 
kata, mereka mencengkeram kereta luncur bermuatan 
berat itu dan mendorongnya keluar lewat pintu terbuka. 
Brophy menyaksikan dengan ngeri ketika anjing-anjing- 
nya berjuang dengan sia-sia untuk melawan tarikan 
beban yang luar biasa. Dalam sekejap, hewan-hewan itu 
menghilang, terseret keluar dari helikopter sambil me- 
lolong-lolong. 

Brophy sudah berdiri sambil berteriak ketika kedua 
lelaki itu mencengkeramnya. Mereka menyeretnya ke 
pintu. Brophy, yang membeku ketakutan, mengayunkan 
kepalan tangannya, berupaya menepis tangan-tangan 
kuat yang mendorongnya keluar. 

Sia-sia. Beberapa saat kemudian, geolog itu meluncur 
menuju jurang-jurang di bawah sana.(J 
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Restoran ToulosS yang berdekatan dengan Capitol Hill 
membanggakan menu yang tak tepat secara politis, yaitu 
daging anak sapi dan carpaccio kuda. Ini menjadikannya 
sebagai tempat-populer yang ironis untuk pertemuan pen- 
ting di kala sarapan bagi para politikus Washington. Pagi 
ini Toulos ramai, dipenuhi keriuhan perangkat makan 
perak, mesin espresso, dan percakapan ponsel. 

Sang maitre d' sedang meneguk Bloody Mary secara 
diam-diam ketika perempuan itu masuk. Dia berbalik 
sambil menyunggingkan senyum terlatihnya. 

“Selamat pagi,” sapanya. “Ada yang bisa saya bantu?” 

Perempuan itu menarik, berusia pertengahan 30, me- 
ngenakan celana panjang flanel kelabu tersetrika rapi, 
blus Laura Ashley warna gading, dan sepatu pantofel kon- 
servatif warna cokelat. Posturnya tegak dengan dagu sedi- 
kit terangkat: tidak angkuh, tapi mengesankan kekuatan. 
Rambut perempuan itu cokelat muda dan ditata dengan 
gaya terpopuler di Washington—gaya “penyiar perem- 
puan”—tergerai lebat, bagian bawahnya melengkung di 
bahu ... cukup panjang untuk terlihat seksi, tapi cukup 
pendek untuk mengingatkan bahwa dia mungkin lebih 
pintar daripadamu. 

“Saya sedikit terlambat,” kata perempuan itu dengan 
nada ramah. “Saya ada janji sarapan dengan Senator 
Sexton.” 
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16 DAN BROWN 


Mendadak saraf sang maitre d' bergelenyar. Senator 
Sedgewick Sexton. Senator itu pelanggan tetap di sini dan 
saat ini merupakan salah seorang lelaki paling terkenal 
di seantero negeri. Minggu lalu, setelah membabat habis 
kedua belas kandidat presiden dari Partai Republik pada 
Super Tuesday, Senator Sexton jelas dicalonkan oleh par- 
tainya sebagai kandidat Presiden Amerika Serikat. Ba- 
nyak orang percaya bahwa senator itu memiliki peluang 
besar merebut Gedung Putih dari Presiden yang siap me- 
lawannya pada musim gugur mendatang. Belakangan ini 
wajah Sexton seakan muncul di setiap majalah nasional, 
dan slogan kampanyenya tertempel di seluruh Amerika: 
“Hentikan pemborosan. Mulailah perbaikan”. 

“Senator Sexton sudah datang,” kata maitre d'. “Dan, 
Anda?” 

“Rachel Sexton. Putrinya.” 

Betapa tololnya aku, pikir maitre d'. Kemiripannya 
jelas terlihat. Perempuan itu mewarisi mata tajam dan 
pembawaan halus Senator—aura elegan dan tangguh 
yang tak bercela. Jelas ketampanan klasik Senator menu- 
run kepada putrinya, walaupun Rachel Sexton seakan 
menyandang berkahnya dengan keanggunan dan ke- 
rendahan hati yang bisa dicontoh oleh sang ayah. 

“Senang mendapat kunjungan Anda, Ms. Sexton.” 

Ketika mengantarkan putri Senator melintasi ruang 
makan, maitre d' merasa malu oleh lirikan kaum lelaki 
yang mengikuti Ms. Sexton ... beberapa secara diam- 
diam, yang lainnya lebih terang-terangan. Hanya sedikit 
perempuan yang bersantap di Toulos, dan bahkan lebih 
sedikit lagi yang berpenampilan seperti Rachel Sexton. 

“Seksi,” bisik salah seorang pelanggan. “Sexton sudah 
menemukan istri baru?” 
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“Itu putrinya, dasar idiot,” jawab yang lain. 
Lelaki itu tergelak. “Mengingat seperti apa Sexton, 
mungkin perempuan itu ditidurinya juga.” 


Ketika Rachel tiba di meja ayahnya, Senator sedang bicara 
keras di ponsel mengenai salah satu kesuksesannya baru- 
baru ini. Sekilas dia mendongak memandang Rachel, lalu 
mengetuk-ngetuk arloji Cartier-nya untuk mengingatkan 
keterlambatan putrinya. 

Aku juga merindukanmu, pikir Rachel. 

Nama depan Senator adalah Thomas, walaupun 
sudah lama dia menggunakan nama tengah. Rachel 
menduga bahwa itu karena ayahnya menyukai persamaan 
bunyinya: Senator Sedgewick Sexton. Lelaki itu be- 
rambut warna perak, politikus yang pintar bersilat lidah 
dan diberkahi tampang licik seperti dokter dalam opera 
sabun. Semua itu cocok mengingat talentanya dalam 
menirukan orang lain. 

“Rachel!” Senator mematikan ponsel dan berdiri 
untuk mencium pipi putrinya. 

“Hai, Dad.” Rachel tidak membalas ciuman ayah- 
nya. 

“Kau tampak lelah.” 

Mulai lagi, pikir Rachel. “Aku menerima pesanmu. 
Ada apa?” 

“Aku tidak boleh mengajak putriku sarapan?” 

Sudah lama Rachel tahu, ayahnya jarang minta dite- 
mani olehnya, kecuali jika punya maksud tersembunyi. 

Sexton menyeruput kopinya. “Nah, apa kabar?” 

“Sibuk. Kulihat kampanyemu berjalan lancar.” 
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“Oh, jangan bicara pekerjaan.” Sexton mencondong- 
kan tubuh ke atas meja, merendahkan suara. “Bagaimana 
dengan anak muda di Departemen Luar Negeri yang ku- 
perkenalkan kepadamu itu?” 

Rachel mengembuskan napas, sudah memerangi do- 
rongan untuk menengok arloji. “Dad, aku benar-benar 
tidak punya waktu untuk meneleponnya. Dan kuharap 
kau menghentikan upayamu untuk—” 

“Kau harus meluangkan waktu untuk hal-hal penting, 
Rachel. Tanpa cinta, semuanya tidak berarti.” 

Sejumlah jawaban pedas melintas dalam benak 
Rachel, tapi dia memilih untuk diam. Bersikap sok bijak 
tidaklah sulit jika menyangkut ayahnya. “Dad, kau ingin 
bertemu denganku? Kau bilang penting.” 

“Memang.” Senator menatap putrinya lekat-lekat. 

Rachel merasakan sebagian pertahanan dirinya luluh 
di bawah tatapan ayahnya, dan dia mengutuk kekuatan 
lelaki itu. Mata Senator adalah talentanya—talenta yang 
menurut Rachel mungkin akan membawa lelaki itu ke 
Gedung Putih. Secara mendadak mata lelaki itu bisa di- 
genangi air mata, sesaat kemudian mata itu akan berubah 
jernih, membuka jendela untuk jiwa yang bersemangat, 
mengulurkan ikatan kepercayaan kepada semua orang. 
Semuanya adalah soal kepercayaan, begitulah kata ayah- 
nya selalu. Senator telah kehilangan kepercayaan Rachel 
bertahun-tahun lalu, tapi dengan cepat dia meraih ke- 
percayaan dari seluruh negeri. 

“Aku punya tawaran untukmu,” kata Senator Sex- 
ton. 

“Biar kutebak,” jawab Rachel, berupaya memperkuat 
kembali posisinya. “Seorang duda-cerai terkenal sedang 
mencari istri muda?” 
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“Jangan bercanda, Sayang. Kau sudah tidak semuda 
itu lagi.” 

Rachel merasakan sensasi menciut yang sudah tidak 
asing lagi, yang begitu sering mengiringi pertemuan de- 
ngan ayahnya. 

“Aku ingin memberimu sekoci penyelamat,” kata 
ayahnya. 

“Aku tidak merasa tenggelam.” 

“Bukan kau yang tenggelam. Tapi Presiden. Kau harus 
melompat dari kapal sebelum terlambat.” 

“Bukankah kita sudah pernah membicarakan ini?” 

“Pikirkan masa depanmu, Rachel. Kau bisa bekerja 
untukku.” 

“Kuharap, bukan ini alasanmu mengajakku sarap- 
an.” 

Ketenangan palsu Senator sedikit terguncang. “Rachel, 
tidakkah kau sadari bahwa pekerjaanmu untuk Presiden 
berakibat buruk terhadapku? Dan terhadap kampanye- 
ku?” 

Rachel mendesah. Dia dan ayahnya sudah pernah 
membicarakan ini. “Dad, aku tidak bekerja untuk Presi- 
den. Aku bahkan belum pernah bertemu dengan Presiden. 
Demi Tuhan, aku bekerja di Fairfax!” 

“Politik adalah persepsi, Rachel. Kesannya kau bekerja 
untuk Presiden.” 

Rachel mengembuskan napas, berupaya memperta- 
hankan ketenangan. “Aku bersusah payah mendapatkan 
pekerjaan ini, Dad. Aku tidak akan berhenti.” 

Mata Senator menyipit. “Kau tahu, terkadang sikap 
egoismu benar-benar—” 

“Senator Sexton?” Seorang reporter muncul di sam- 
ping meja. 
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Sikap Sexton langsung melunak. Rachel mengerang 
dan mengambil sepotong croissant dari keranjang di 
meja. 

“Ralph Sneeden,” kata reporter itu. “Washington Post. 
Saya boleh mengajukan beberapa pertanyaan?” 

Senator tersenyum, mengusap mulut dengan serbet. 
“Dengan senang hati, Ralph. Tapi cepatlah. Aku tidak mau 
kopiku dingin.” 

Reporter itu langsung tertawa basa-basi. “Tentu saja, 
Pak.” Dia mengeluarkan perekam-mini dan menyalakan- 
nya. “Senator, iklan kampanye Anda di televisi menyeru- 
kan perundang-undangan untuk memastikan kesetaraan 
gaji bagi perempuan bekerja ... dan juga pengurangan 
pajak bagi keluarga muda. Bisakah Anda mengomentari 
alasan Anda?” 

“Tentu saja. Aku hanyalah penggemar berat perem- 
puan tangguh dan keluarga tangguh.” 

Rachel bisa dibilang tersedak croissant-nya. 

“Dan mengenai keluarga,” lanjut reporter itu, “Anda 
bicara banyak mengenai pendidikan. Anda mengusulkan 
pemangkasan anggaran yang kontroversial besarnya, 
dalam upaya mengalokasikan lebih banyak dana untuk 
sekolah-sekolah negeri kita.” 

“Aku yakin anak-anak adalah masa depan kita.” 

Rachel tidak percaya ayahnya bisa sebegitu putus 
asanya hingga mengutip lagu pop. 

“Yang terakhir, Pak,” kata reporter itu, “Anda meng- 
alami lonjakan besar dalam perolehan suara selama bebe- 
rapa minggu terakhir ini. Presiden pasti khawatir. Anda 


£ “I believe the children are our future", syair lagu The Greatest Love of All, Whitney 
Houston.—peny. 
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punya pendapat mengenai kesuksesan Anda belakangan 
ini?” 

“Kurasa, itu ada hubungannya dengan kepercayaan. 
Rakyat Amerika mulai melihat bahwa Presiden tidak bisa 
dipercaya untuk membuat keputusan-keputusan berat 
yang diperlukan bangsa ini. Pengeluaran pemerintah yang 
tak terkendali membuat utang negara ini semakin hari 
semakin membengkak, dan rakyat Amerika mulai menya- 
dari bahwa sudah saatnya kita menghentikan pemboros- 
an dan memulai perbaikan.” 

Seakan hendak menghindari retorika ayahnya, pe- 
nyeranta dalam tas-tangan Rachel berbunyi. Biasanya, 
suara elektronik nyaring itu menjadi gangguan yang tak 
diundang, tapi kali ini iramanya seakan bersenandung di 
telinga. 

Senator melotot marah karena terganggu. 

Rachel mengeluarkan penyeranta dari tas-tangannya 
dan menekan lima tombol kunci untuk mengonfirmasi 
bahwa penyeranta itu sedang dipegang olehnya. Penye- 
ranta itu berhenti bersuara, dan lampu LCD-nya mulai 
berkedip-kedip. Lima belas detik lagi Rachel akan mene- 
rima pesan teks dari jalur aman. 

Sneeden menyeringai kepada Senator. “Putri Anda 
jelas perempuan sibuk. Melegakan melihat kalian berdua 
masih menyisipkan waktu untuk bersantap bersama da- 
lam jadwal kalian.” 

“Seperti yang kubilang, keluarga selalu nomor 
satu.” 

Sneeden mengangguk, lalu tatapannya berubah ta- 
jam. “Boleh saya bertanya, Pak, bagaimana cara Anda dan 
putri Anda mengatasi konflik kepentingan?” 
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“Konflik?” Senator Sexton memiringkan kepala 
dengan ekspresi kebingungan yang polos. “Maksudmu 
konflik apa?” 

Rachel mendongak, meringis melihat tingkah ayah- 
nya. Dia tahu pasti ke mana arah pertanyaan ini. Reporter 
keparat, pikirnya. Setengah dari mereka digaji secara po- 
litis. Di kalangan jurnalis, pertanyaan reporter itu disebut 
grapefruit—pertanyaan yang seakan sulit dijawab, tapi 
sesungguhnya dirancang untuk menguntungkan Sena- 
tor—umpan yang bisa disambar oleh Sexton dan dilem- 
par untuk menjernihkan beberapa hal. 

“Wah, Pak ....” Reporter itu terbatuk, berpura-pura 
tidak nyaman dengan pertanyaannya. “Konflik karena 
putri Anda bekerja untuk musuh Anda.” 

Tawa Senator Sexton meledak, langsung meredam 
pertanyaan itu. “Ralph, pertama-tama, aku dan Presiden 
tidak bermusuhan. Kami hanyalah dua patriot yang punya 
gagasan berbeda mengenai cara mengurus negara yang 
kami cintai.” 

Wajah reporter itu berseri-seri. Dia telah mendapat- 
kan pernyataan jitu. “Dan yang kedua?” 

“Yang kedua, putriku tidak bekerja untuk Presiden, 
dia bekerja untuk komunitas intelijen. Dia mengumpul- 
kan laporan-laporan intel untuk dikirim ke Gedung Putih. 
Ini posisi yang tidak begitu tinggi.” Senator terdiam dan 
memandang Rachel. “Sesungguhnya, Sayang, aku tidak 
yakin apakah kau pernah bertemu dengan Presiden.” 

Rachel terpana, matanya membara. 

Penyeranta itu kembali berbunyi, dan Rachel meng- 
alihkan pandangan pada pesan yang muncul di layar 
LCD. 

—RPRT DIRNRO STAT— 
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Rachel langsung memecahkan sandi itu dan menger- 
nyit. Pesan itu tak terduga, dan pasti kabar buruk. Seti- 
daknya dia punya alasan untuk pergi. 

“Bapak-Bapak,” katanya. “Sayang sekali aku harus 
pergi. Aku terlambat ke tempat kerja.” 

“Ms. Sexton,” kata reporter itu cepat, “sebelum Anda 
pergi, saya ingin tahu apakah Anda bisa mengomentari 
desas-desus bahwa Anda mengadakan pertemuan sarap- 
an ini untuk membahas kemungkinan Anda meninggal- 
kan posisi Anda saat ini dan bekerja untuk kampanye 
ayah Anda?” 

Rachel merasa seakan seseorang menyiramkan kopi 
panas ke wajahnya. Pertanyaan itu benar-benar menge- 
jutkannya. Dia memandang ayahnya dan, dari seringai 
lelaki itu, dia merasa pertanyaan itu telah diatur. Dia ingin 
menaiki meja dan menikam ayahnya dengan garpu. 

Reporter itu menyorongkan perekam ke wajah Rachel. 
“Miss Sexton?” 

Rachel menatap tajam reporter itu. “Ralph, atau en- 
tah siapa namamu, dengar baik-baik: Aku tidak berniat 
meninggalkan pekerjaanku dan bekerja untuk Senator 
Sexton. Dan, jika menulis yang sebaliknya, kau akan me- 
merlukan sendok sepatu untuk mengeluarkan perekam 
itu dari pantatmu.” 

Mata reporter itu membelalak. Dia mematikan pere- 
kam, menyembunyikan seringai. “Terima kasih kepada 
Anda berdua.” Lalu dia menghilang. 

Rachel langsung menyesali kemarahannya. Dia me- 
warisi sifat pemarah ayahnya, dan itulah sebabnya dia 
membenci lelaki itu. Bagus, Rachel. Bagus sekali. 

Ayahnya melotot tidak setuju. “Sebaiknya kau belajar 
mengendalikan diri.” 
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Rachel mulai mengemasi barang-barangnya. “Perte- 
muan ini sudah selesai.” 

Lagi pula, tampaknya urusan Senator dengannya su- 
dah selesai. Lelaki itu mengeluarkan ponsel untuk mene- 
lepon. “Bye, Sayang. Mampirlah ke kantor sesekali untuk 
sekadar menyapa. Dan, demi Tuhan, menikahlah. Usiamu 
33 tahun.” 

“Tiga puluh empat,” bentak Rachel. “Sekretarismu 
sudah mengirim kartu ucapan.” 

Ayahnya berdecak menyesal. “Tiga puluh empat. 
Hampir perawan tua. Kau tahu, ketika usiaku 34, aku 
sudah—” 

“Menikahi Mom dan meniduri tetangga?” Kata-kata 
itu terucap lebih keras daripada yang dikehendaki Rachel: 
suaranya langsung menggelayuti keheningan yang tiba- 
tiba muncul. Orang-orang yang bersantap di dekat mere- 
ka menoleh. 

Mata Senator Sexton berkilat-dingin, seperti dua kris- 
tal es yang menembus tubuh Rachel. “Berhati-hatilah, 
Nona.” 

Rachel berjalan ke pintu. Tidak, kaulah yang harus 
berhati-hati, Senator.Il 


Ketiga lelaki itu duduk dalam keheningan di dalam 
tenda penahan-badai ThermaTech. Di luar, angin sedingin 
es menampar-nampar tempat perlindungan itu, meng- 
ancam hendak mencerabutnya dari semua tambatannya. 
Tak seorang pun dari mereka peduli: masing-masingnya 
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